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Abstrak 

Kawasan Tanpa Rokok (KTR) merupakan salah satu strategi penting dalam menurunkan angka 

perokok dan melindungi masyarakat dari paparan asap rokok. Pengetahuan, sikap, dan sumber 

informasi yang memadai diyakini berperan dalam membentuk perilaku merokok seseorang, terutama 

di lingkungan fasilitas kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan, 

Sikap Dan Sumber Informasi Tentang Kawasan Tanpa Rokok Dengan Perilaku Merokok Pada 

Pengunjung RSUD Muyang Kute Kabupaten Bener Meriah Tahun 2025. Jenis penelitian ini bersifat 

analitik dengan desain cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh laki-laki pengunjung 

rawat inap RSUD Muyang Kute, yaitu yang menemui pasien selama masa perawatan. Karena jumlah 

pasti pengunjung tidak tetap dan berubah-ubah, maka populasi dianggap tidak diketahui. Sampel 

sebanyak 96 responden yang dipilih menggunakan teknik accidental sampling. Penelitian dilakukan 

pada tanggal 04 sampai tanggal 25 Juli 2025 dengan menggunakan kuisioner. Dari hasil penelitian dan 

analisis uji chi-square menunjukkan nilai masing-masing variabel antara lain berdasarkan 

Pengetahuan diperoleh nilai P Value  0,002 (P ≤ 0,05), Sikap diperoleh nilai P Value  0,000 (P ≤ 0,05) 

dan Sumber Informasi diperoleh nilai P Value  0,000 (P ≤ 0,05). Hal ini menunjukkan secara statistis 

bahwa terdapat Hubungan Pengetahuan, Sikap Dan Sumber Informasi Tentang Kawasan Tanpa Rokok 

Dengan Perilaku Merokok Pada Pengunjung RSUD Muyang Kute Kabupaten Bener Meriah Tahun 

2025. Disarankan kepada pihak RSUD Muyang Kute, pengunjung, dan Pemerintah Kabupaten Bener 

Meriah untuk meningkatkan edukasi, sosialisasi, dan pengawasan penerapan Kawasan Tanpa Rokok. 

Kata kunci :  Pengetahuan, perilaku merokok, sikap, sumber informasi,  
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Abstract 

 

Smoke-free areas (SFAs) are an important strategy for reducing smoking rates and protecting the 

public from exposure to cigarette smoke. Knowledge, attitudes, and adequate sources of information 

are believed to play a role in shaping an individual’s smoking behavior, especially in healthcare 

facilities. This study aims to investigate the relationship between knowledge, attitudes, and 

information sources regarding smoke-free zones and smoking behavior among inpatients at RSUD 

Muyang Kute Hospital in Bener Meriah District in 2025. This is an analytical study with a cross-

sectional design. The study population consists of all male inpatients at RSUD Muyang Kute who 

visited patients during their hospitalization. Since the exact number of visitors is unpredictable and 

varies, the population is considered unknown. A sample of 96 respondents was selected using 

accidental sampling. The study was conducted from July 4 to July 25, 2025, using a questionnaire. 

The results of the study and chi-square test analysis showed the following P-values for each variable: 

Knowledge (P-value = 0.002, P ≤ 0.05), Attitude (P-value = 0.000, P ≤ 0.05), and Information Sources 

(P-value = 0.000, P ≤ 0.05). This statistically indicates that there is a relationship between knowledge, 

attitude, and information sources regarding smoke-free zones and smoking behavior among visitors to 

the Muyang Kute District General Hospital in Bener Meriah Regency in 2025. It is recommended that 

the Muyang Kute District General Hospital, visitors, and the Bener Meriah Regency Government 

enhance education, socialization, and supervision of the implementation of smoke-free zones. 

Keywords: Attitude, information sources, knowledge, smoking behavior 

 

A.  PENDAHULUAN 

Gelombang baru dalam kesehatan masyarakat (a new wave in public health) menekankan 

pentingnya konteks sosial yang mendukung perilaku sehat melalui budaya, lingkungan, dan 

kebijakan yang mendorong pola hidup sehat (Ryman Napirah, 2023). Perilaku tidak sehat 

seperti merokok, pola makan buruk, dan kurang aktivitas fisik menjadi penyebab utama 

penyakit tidak menular seperti jantung dan diabetes. WHO (2023) mencatat bahwa perilaku ini 

menyumbang lebih dari 70% kematian global setiap tahun, terutama di negara berkembang 

yang terdampak urbanisasi dan globalisasi. 

Tingginya angka perokok di seluruh provinsi se Indonesia khususnyya Aceh dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk faktor sosial budaya, ketersediaan produk 

tembakau, serta tingkat kesadaran masyarakat terhadap bahaya merokok. Budaya merokok di 

lingkungan sosial, terutama di kalangan laki-laki dewasa, masih cukup kuat dan diterima secara 

luas. Selain itu, harga rokok yang relatif terjangkau dan akses yang mudah terhadap produk 

tembakau semakin memperkuat prevalensi merokok di daerah ini. (Kemenkes RI, 2023). 

Salah satu kabupaten yang juga memiliki angka prevalensi merokok tinggi adalah 

Kabupaten Bener Meriah. Dengan rata-rata persentase perokok yang cukup besar, kabupaten ini 

menempati posisi dalam daftar tertinggi di Aceh. Hal ini mengindikasikan bahwa kebiasaan 

merokok di Bener Meriah masih menjadi fenomena yang cukup kuat di berbagai kelompok 

usia. Oleh karena itu, upaya intervensi, baik melalui edukasi kesehatan, kebijakan pengendalian 

tembakau, maupun penguatan peran budaya dan sosial, perlu dilakukan untuk mengurangi 

prevalensi merokok di kabupaten-kabupaten dengan angka tinggi seperti Bener Meriah (BPS 

Aceh, 2022). 

 

B.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat analitik yaitu penelitian yang bertujuan mencari hubungan antar 

variabel yang sifatnya bukan hubungan sebab akibat (Sugiyono, 2021) untuk mengetahui 

fenomena yang dihadapi pada situasi sekarang dengan desain “cross sectional” yaitu studi yang 
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mempelajari terjadinya efek, dinamika korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek yang di 

observasi sekaligus pada waktu yang sama (Sugiyono, 2021) yang bertujuan untuk mengetahui 

“Hubungan Pengetahuan, Sikap Dan Sumber Informasi Tentang Kawasan Tanpa Rokok 

Dengan Perilaku Merokok Pada Pengunjung RSUD Muyang Kute Kabupaten Bener Meriah 

Tahun 2025 “. Jenis instrumen penelitian yang dipergunakan adalah lembaran kuisioner yang 

berisikan sejumlah pertanyaan dan pernyataan terstruktur (structured). Adapun bentuk 

pertanyaan dan pernyataan yang dibuat beberapa item terdiri dari: Perilaku Merokok 10 

Pernyataan, Pengetahuan 10 pertanyaan, Sikap  10 pernyataan dan Sumber Informasi 10 

pertanyaan. Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan jenis data primer 

dan data sekunder. Data yang telah terkumpul lalu di olah dengan cara manual dengan langkah-

langkah sebagai berikut Editing (penyuntingan data), Coding (lembar kode), Entry 

(memasukkan data), Tabulating (tabulasi). Penelitian ini menggunakan analisa data univariat 

menggunakan teknik statistik deskriptif dalam bentuk persentase untuk masing-masing sub 

variabel dengan terlebih dahulu menggunakan jenjang kategori.  

Data yang didapat dari pengisian kuesioner dianalisa secara deskriptif, kemudian menghitung 

persentase dengan menggunakan rumus distribusi frekuensi. Untuk mengukur hubungan antar 

variabel akan dilakukan dengan  menggunakan program Statistik Product Service Solution 

(SPSS). Hubungan antar variabel dilihat dengan menggunakan uji Chi Square (X2) pada tingkat 

kepercayaan 95%  kemudian disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, tabulasi silang 

dan narasi. 

 

C.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hubungan Pengetahuan Tentang Kawasan Tanpa Rokok Dengan Perilaku Merokok Pada 

Pengunjung RSUD Muyang Kute dari total 96 responden, diketahui bahwa mayoritas 

responden dengan pengetahuan yang baik cenderung tidak merokok, yaitu sebanyak 15 dari 

23 responden (15,6%). Sementara itu, pada responden dengan pengetahuan cukup, mayoritas 

justru masih memiliki perilaku merokok, yakni 15 dari 20 responden (15,6%). Hal serupa 

juga terlihat pada kelompok responden dengan pengetahuan kurang, di mana sebagian besar 

(40 dari 53 responden atau 41,7%) masih memiliki perilaku merokok. Temuan ini diperkuat 

dengan hasil uji statistik menggunakan Chi Square pada tingkat kepercayaan 95%, yang 

menunjukkan nilai P Value sebesar 0,002 (P ≤ 0,05). Hal ini secara statistik menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang KTR dengan 

perilaku merokok pada pengunjung RSUD Muyang Kute. 

b. Hubungan Sikap Tentang Kawasan Tanpa Rokok Dengan Perilaku Merokok Pada Pengunjung 

RSUD Muyang Kute. Dari 96 responden, terdapat 67 orang (69,8%) yang memiliki sikap 

positif terhadap kawasan tanpa rokok, namun mayoritas dari mereka justru tetap berperilaku 

merokok sebanyak 60 responden (62,5%). Sementara itu, dari 29 responden yang memiliki 

sikap negatif terhadap KTR, mayoritas tidak merokok sebanyak 26 responden (27,1%). Hasil 

uji statistik menggunakan Chi Square dengan derajat kepercayaan 95% menunjukkan nilai P 

Value = 0,000 (P ≤ 0,05), yang menandakan bahwa secara statistik terdapat hubungan 

signifikan antara sikap tentang KTR dengan perilaku merokok di lingkungan RSUD Muyang 

Kute. Hasil penelitian ini sejalan dengan studi oleh Sari dan Putra (2023) yang dilakukan di 

RSUD Dr. Moewardi, Solo, yang menunjukkan terdapat hubungan bermakna antara sikap 

terhadap kebijakan KTR dengan perilaku merokok (P = 0,002). Responden yang memiliki 

sikap negatif terhadap KTR cenderung tetap merokok di lingkungan rumah sakit.  

c. Hubungan Sumber Informasi Tentang Kawasan Tanpa Rokok Dengan Perilaku Merokok Pada 

Pengunjung RSUD Muyang Kute. 

Dari 96 responden, terdapat 64 responden yang memiliki sumber informasi mengenai KTR, 

dan mayoritas dari mereka (34 responden atau 35,4%) tetap berperilaku merokok. Sementara 

itu, dari 32 responden yang tidak memiliki sumber informasi, sebagian besar (29 responden 

atau 30,2%) juga berperilaku merokok. Hasil uji statistik dengan metode Chi Square 

menunjukkan nilai P Value = 0,000 (P ≤ 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan 

antara keberadaan sumber informasi tentang KTR dengan perilaku merokok pada pengunjung 
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RSUD Muyang Kute. Informasi yang disampaikan melalui media massa, media sosial, dan 

media promosi kesehatan di fasilitas publik seperti rumah sakit berperan penting dalam 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang bahaya merokok serta 

pentingnya mentaati Kawasan Tanpa Rokok (Kemenkes RI, 2022).  

 

D. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 96 Responden untuk mengetahui 

“Hubungan Pengetahuan, Sikap Dan Sumber Informasi Tentang Kawasan Tanpa Rokok 

Dengan Perilaku Merokok Pada Pengunjung RSUD Muyang Kute Kabupaten Bener Meriah 

Tahun 2025” yang dilakukan pada tanggal 04 sampai dengan 25 Juli 2025 dapat disimpulkan 

bahwa terdapat Hubungan Pengetahuan Tentang Kawasan Tanpa Rokok Dengan Perilaku 

Merokok Pada Pengunjung RSUD Muyang Kute dengan nilai P Value 0,002 (P ≤ 0,05). 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat Hubungan Pengetahuan Tentang Kawasan Tanpa 

Rokok Dengan Perilaku Merokok Pada Pengunjung RSUD Muyang Kute, terdapat Hubungan 

Sikap Tentang Kawasan Tanpa Rokok Dengan Perilaku Merokok Pada Pengunjung RSUD 

Muyang Kute dengan nilai P Value  0,000 (P ≤ 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat Hubungan Pengetahuan Tentang Kawasan Tanpa Rokok Dengan Perilaku Merokok 

Pada Pengunjung RSUD Muyang Kute, terdapat Hubungan Sumber Informasi Tentang 

Kawasan Tanpa Rokok Dengan Perilaku Merokok Pada Pengunjung RSUD Muyang Kute 

dengan nilai P Value  0,000 (P ≤ 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat Hubungan 

Sumber Informasi Tentang Kawasan Tanpa Rokok Dengan Perilaku Merokok Pada Pengunjung 

RSUD Muyang Kute. 
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